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HUBUNGAN ANTARA ASPIRASI BELAJAR DAN DISIPLIN BELAJAR PADA
SANTRI SMA SANS WAHID HASYIM KELAS X PONDOK PESANTREN WAHID
HASYIM YOGYAKARTA

Muhammad Fat Hurrozigy
NIM. 13710019

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara aspirasi belajar dan disiplin
belajar pada santri SMA Sains Al-Qur’an kelas X pondok pesantren Wahid Hasyim. Populasi
subjek pada penelitian ini adalah sebanyak 150 santri kelas X SMA Sains Wahid Hasyim dan
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 santri, sampel diambil menggunakan
teknik cluster sampling. Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif korelasi dengan
menghubungkan dua variabel yang berbeda. Pengambilan data subjek penelitian menggunakan
lembar skala penelitian untuk disebarkan ke subjek penelitian berdasarkan kelasnya. Teknik
pengambilan data menggunakan skala aspirasi belajar dan skala disiplin belajar. Data analisa
menggunakan teknik korelasi product moment pearson. Hasil analisis data menunjukkan nilai uji
hipotesis memiliki koefisien korelasi sebesar R=0,209 dengan signifikansi sebesar P=0,049,
sementara sumabangan efektif yang dilihat dari R-Square sebesar 0,43 atau setara dengan 43%,
sedangkan sisanya 57% disebabkan faktor lain. Hasil ini menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara aspirasi belajar dan disiplin belajar pada santri SMA Sains Wahid Hasyim
Yogyakarta.
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RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING ASPIRATION AND DISCIPLINE OF
LEARNING IN SANS WAHID HASYIM HIGH SCHOOL OF CLASS X PONDOK
PESANTREN WAHID HASYIM YOGYAKARTA

Muhammad Fat Hurrozigy
NIM. 13710019

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between the aspirations of learning and the
discipline of learning in students of the Science High School class X Wahid Hasyim Islamic
boarding school. The population of subjects in this study were 150 students of class X Wahid
Hasyim High School and the samples taken in this study were 90 students, samples taken using
cluster sampling techniques. This study uses a quantitative correlation method by connecting two
different variables. Retrieval of research subject data uses research scale sheets to be distributed
to research subjects based on their class. Data collection techniques using the scale of learning
aspirations and learning discipline scale. Data analysis uses Pearson product moment correlation
techniques. The results of data analysis showed the value of the hypothesis test had a correlation
coefficient of R = 0.209 with a significance of P = 0.049, while the effective contribution seen
from R-Square was 0.43 or equivalent to 43%, while the remaining 57% was due to other factors.
These results indicate a significant correlation between learning aspirations and the discipline of
learning in students Wahid Hasyim Yogyakarta High School of Scienc.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia dan
memiliki peranan penting dalam sejarang perkembangan Islam di Indonesia.
Lembaga pendidikan ini mililiki sebutan-sebutan tersendiri, seperti di Aceh
pesantren disebut dengan istilah rangkang atau meunasah dan di Sumatra Barat
disebut dengan Surau. Lembaga pendidikan ini merupakan lembaga pendidikan
tertua di Indonesia (Maunah, 2009). Terkadang lembaga ini disebut dengan
pondok atau pesantren dan juga disebut pondok pesantren.

Pesantren merupakan pendidikan non formal yang tertua di Indonesia.
Pesanten memiiki peran yang luar biasa dalam membangun dan membina
masyarakat di Indonesia, sehingga pesantren memiliki peranan yang nyata
dalam pembangunan pendidikan di Indonesia. Pondok pesantren bahkan
mampu untuk meningkatkan peranannya secara mandiri untuk menggali
potensi yang dimiliki masyarakat-di sekitarnya. (Ahdiani;-2016).

Pendidikan dalam pesantren diharapkan pemerintah Indonesia untuk
membina kerukunan warga Indonesia dengan mengajarkan prinsip kehidupan
bertoleransi. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Wakil Presiden Republik
Indonesia saat itu, Bapak Yusuf Kalla dalam kunjungannya di pondok
pesantren Darul Hikmah Tulungagung, yaitu “Pondok pesantren merupakan

lembaga pendidikan agama yang harus mengajarkan prinsip kehidupan



toleransi atas dasar saling menghargai, seperti yang tercantum dalam Al-
Qur’an Surat Ak-Kafirun”. Lebih lanjut wakil presiden saat itu menjelaskan
bahwa toleransi harus melibatkan semua pihak, baik itu antaragama, antar suku,
antarkepercayaan, dan antargolongan, semua itu harus saling menghormati
(Liputan6, 2017).

Menurut Maunah (2009), berdasarkan tujuan pendiriannya, pesantren
hadir karena dua alasan. Pertama pesanten ada untuk memberi respon terhadap
situasi sosial masyarakat saat ini yang tengah menghadapi keruntuhan pada
sendi-sendi moral, dengan transformasi nilai yang ditawarkan (amar ma’ruf
nahy mungkar). Oleh karenanya kehadiran pesantren dapat disebut sebagai
agen perubahan sosial (agent of social change) yang mendukung aksi-aksi
pembebasan (liberation) pada masyarakat dari buruknya moral, penindasan
politik dan kemiskinan ekonomi. Kedua pesantren hadir karena memiliki peran
untuk menyebarkan informasi ajaran tentang universalitas Islam di seluruh
Nusantara yang memiliki watak pluralis, baik dari dimensi kepercayaan,
budaya,-maupun-kandisi sosial.masyarakat.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan menerapkan pendidikan dengan
totalitas, yang mengandalkan keteladanan, . penciptaan lingkungan dan
pembiasaan akhlakul karimah melalui berbagai tugas dan kegiatan. Pada
pendidikan di pesantren ini apapun yang dilihat, didengar, dirasakan dan
dikerjakan oleh santri adalah pendidikan. (Irfan, 2016).

Pesantren mengupayakan pendidikan yang optimal untuk melaksanakan

fungsi dan perannya sebagai lembaga pendidikan yang berbasis agama. Salah



satu upaya untuk mengoptimalkan perannya tersebut, pesantren menerapkan
suatu kebijakan yang tertuang dalam bentuk peraturan yang harus dilaksanakan
oleh santri, tujuannya adalah untuk membentuk akhlak yang baik (akhlakul
karimah) sehingga dalam proses pembentukannya harapannya diperlukan
berbagai peraturan-peraturan untuk mengukur dan memberikan nilai terhadap
santri, akan tetapi peraturan yang seharusnya di laksanakan oleh santri masih
tetap dilanggar oleh santri. Penelitian yang dilakukan oleh Rifa’i (2009) yang
berjudul “Kenakalan Remaja Dikalangan Santri Putra di Asrama Dipinegoro
Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” menghasilkan
data berupa pelanggaran yang terdapat di asrama Diponegoro yaitu meliputi
merokok, membolos, pacaran, menginap diluar asrama dan mencuri.

Nurjanah (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Pondok
Pesantren Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja” menghasilkan data penelitian
mengenai perilaku-perilaku ketidak disiplinan remaja dalam ruang lingkup
pondok pesantren, yaitu berupa pelanggran-pelanggaran yangseharusnya tidak
dilakukan santri-meliputi berkelahi, keluyuran, ataupun.berjudi.

Penelitian yang. dilakukan oleh Muniroh (2013) vyang berjudul
“Hubungan_Antara Kontrol Diri dan Perilaku Disiplin Pada Santri Di Pondok
Pesantren” menyatakan bahwa di pondok pesantren kenyataan antara sikap
santri terhadap tata tertib yang ada di pesantren beragam, khususnya pada santri
Madrasah Aliyah. Beberapa santri Aliyah ini tak jarang membolos mengaji, dan
terlambat kembali ke pondok pesantren dari jam yang telah di tentukan,

sehingga tidak mengikuti kegiatan kepesantrenan. Meskipun sudah ada aturan



yang tertulis mengenai pelanggaran yang ada di pesantren, akan tetapi masih
saja para santri melanggar aturan tersebut.

Bentuk-bentuk perilaku tidak disiplin santri dalam mencari ilmu di
pesantren seperti yang telah dipaparkan di atas terjadi pada usia remaja. Pada
fase remaja ini, idealnya remaja dalam perkembangannya memiliki penalaran
logis dan pemikiran idealitas secara kognitif. Secara emosional remaja
mengalami penurunan harga diri, emosi yang tidak menentu, serta mengalami
pencarian identitas. Sedangkan remaja secara sosial mengalami fokus terkait
kemandirian, menginginkan kebebasan, mengalami peningkatan konflik
dengan orang tua, dan hubungan antara teman sebaya yang kuat (Santrock,
2007).

Pada kenyataannya pada fase remaja inilah terjadi kompleksitas
permasalahan, sehingga pada masa ini mereka rawan sekali untuk melanggar
kedisiplinan. Erikson (Santrock, 2007) menjelaskan bahwasanya pada kondisi
seperti ini remaja masuk pada tahap perkembangan identitas dan kebingungan
identitas (identity versus identity.confusion). Remaja pada tahap ini mengalami
perkembangan identitas dengan memiliki banyak peran baru dan dihadapkan
pada status orang dewasa.. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan fokus
penelitian terhadap remaja, khususnya pada remaja SMA Sains yang semua
santrinya tinggal dilingkungan pesantren.

Berdasarkan hasil preliminary research yang dilakukan peneliti dengan
mencari data melalui wawancara salah satu tenaga pendidik yang ada di SMA

Sains Wahid Hasyim pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 serta di lengkapi dengan



catatan buku pelanggaran santri menyatakan bahwa masih banyak santri yang
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib di pondok pesantren, baik itu saat
jam di sekolah maupun jam belajar di pondok pesantren. indikator dari
kedisiplinan ini adalah patuh terhadap tata tertib, ketaatan dan keteraturan,
perhatian terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, perhatian terhadap materi
pembelajaran, belajar dalam suasana yang mendukung, siap dalam
melaksanakan pembelajaran, meneyelesaikan tugas pada waktunya, dan
memiliki rencana dalam belajar. Dari indikator tersebut data dilapangan masih
ada anak yang melanggar kedisiplinan dalam belajar, dan kurangnya ketepatan
waktu dalam menyelesaikan tugas.

Dari data yang diperoleh peneliti melalui hasil wawancara terhadap AM
guru yang mengajar di SMA Sains Al-Qur’an terdapat 350 siswa dengan rincian
151 siswa putra dan 199 putri. Menurut AM setiap hari terdapat beberapa anak
yang kurang disiplin, dari 167 santri yang ada sekitar 20 santri masih kurang
terib, sehingga hal ini menyebabkan santri tersebut tidak mengikuti kegiatan
apel pagi-dan-english-morning yang.di adakan setiap pagi hari. Dari data yang
ditemukan oleh pihak sekolah sepuluh siswa diantaranya adalah siswa yang
sering. terlambat. Pelanggaran-pelanggaran lain yang dilakukan oleh santri
adalah tidak memakai atribut lengkap, dan membolos saat jam pelajaran.

Disiplin belajar sangat diperlukan untuk perkembangan remaja dalam
belajarnya. Perilaku disiplin yang muncul dari kesadaran diri, akan mendorong
siswa untuk berhasil dalam belajarnya. Menurut Tulus Tu’u (2004), disiplin

belajar penting karenan dapat memberikan dukungan yang tenang dan tertib



bagi proses pembelajaran. Individu yang disiplin akan sadar terhadap norma,
dan mentaati peraturan yang berlaku di sekolah maupun di lingkungan
sekitarnya.

Siswa yang sadar akan disiplin belajar, mereka akan memberikan
kenyamanan pada siswa lain serta guru sebagai pendidik serta mereka akan
menciptakan suatu lingkungan yang kondusif untuk belajar (Winoto, 2014).
Menurut Rimm (2003), disiplin memiliki tujuan untuk mengarahkan anak agar
mereka belajar mengenai hal-hal yang baik yang merupakan persiapan bagi
masa dewasa. Dengan disiplin belajar, siswa akan menjadi terarah dalam
menjalani segala aktivitasnya.

Menurut Rachman (Tu’u, 2004), ada empat hal yang menjadi tujuan
dari disiplin belajar disekolah yaitu ; (1) memberikan dukungan terhdap
perilaku-perilaku yang tidak menyimpang, (2) mendorong siswa untuk
berperilaku yang benar, (3) membantu siswa untuk mengenal dan memahami
lingkungannya, serta menjauhi larangan sekolah, (4) siswa dapat belajar dengan
kebiasaan-kehiasaan-yang baik.

Pentingnya disiplin belajar bagi santri merupakan suatu permasalahan
yang harus_di_atasi,.karena masih_banyaknya santri.yang melanggar aturan-
aturan tata tertib sekolah dan kepesantrenan. Menurut Wulandari dan Muhari
(2011), disiplin belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh suatu tingkah laku yang baru yang dihasilkan dari
pengalaman pribadi yang diperoleh dari lingkungannya dengan menunjukkan

nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, keterbiban dan keteraturan.



Menurut Kolhbelrg (Widodo, 2013), suatu perilaku disiplin seseorang
akan tumbuh dan berkembang dengan mudah apabila kesadaran dalam diri
sesorang itu muncul dengan sendirinya. Untuk itu kedisiplinan merupakan
perilaku positif yang dapat menjadikan seseorang berperilaku lebih baik.
Bernardt (Widodo, 2013), melihat suatu kedisiplinan adalah hal yang positif,
yaitu (1) melatih, tidak mengoreksi, (2) membimbing, tidak menghukum, (3)
mengatur kondisi belajar, dan tidak mengahalangi dan melarang. Perilaku
disiplin akan mendorong tumbuhnya prestasi seorang siswa. Kedisiplinan tidak
menjadi sebuah tuntutan yang harus di patuhi siswa, melainkan siswa dapat
dengan senang hati berperilaku disiplin serta dengan kesadaran diri.

Menurut Kholifah (2011) ada dua faktor yang mempengaruhi disiplin,
yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern meliputi emosi, pola pikir, dan
motivasi. Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan sosial dan lingkungan
nonsosial. Lingkungan sosial melipti guru, staff administrasi dan teman. Faktor
nonsosial meliputi gedung sekolah, alat belajar dan keadaan cuaca.

Salah-satu faktor intern dari disiplin belajar-adalah motivasi. Menurut
pendapat dari Greenberg (Djali, 2008) motivasi adalah proses membangkitkan,
mengarahkan.dan memantapkan perilaku kearah sautu.tujuan. Menurut Dimyati
dan Mujiono (2006), ada beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi, yaitu
cita-cita atau aspirasi, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan
siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran dam upaya guru

dalam membelajarkan siswa.



Dari beberapa unsur tersebut terdapat unsur aspirasi yang menjadi daya
tarik peneliti untuk dijadikan variabel dalam penelitian ini. Peneliti tertarik
untuk menggunakan aspirasi sebagai bagian dari variabel penelitian ini karena
aspirasi merupakan keinginan kuat dari seseorang dalam mecapai tujuannya.
Dalam hal ini Hurlock (2000) menyebutkan bahwa aspirasi merupakan suatu
keinginan seseorang akan sesuatu yang lebih tinggi dengan kemajuan sebagai
dari hasilnya. Selain itu masih belum ditemukan penelitian lain mengenai
aspirasi yang dihubungkan dengan disiplin belajar.

Slameto (2003) mendefinisikan aspirasi sebagai harapan atau keinginan
individu akan suatu keberhasilan atau prestasi. Adanya taraf aspirasi tertentu
membuat individu melakukan suatu usaha ke arah itu. Taraf aspirasi seseorang
ditunjukkan oleh banyak hal, diantaranya adalah keberhasilan seseorang di
masa lalu.

Ahmadi (2009) menjelaskan bahwa aspirasi adalah dorongan kehendak
seseorang untuk mengarahkan seseorang pada tujuan-tujuan hidup tertentu, dan
dikendalikan-oleh akal budi. Dimyati & Mujiono. (1999) menyatakan aspirasi
sebagai cita-cita, yaitu keinginan yang kuat untuk mencapai suatu tujuan dan
berpengarub-pada kemauan dan semangat belajar.

Aspirasi memiliki berbagai macam objek dalam penelitiannya, dari
beberapa penelitian yang ditemukan oleh peneliti aspirasi memiliki berbagai
objek yang dikaji, yaitu aspirasi dalam melanjutkan studi, aspirasi Kkarir, dan
aspirasi belajar. Adapun kosentrasi yang diambil peneliti dalam penelitian ini

adalah aspirasi belajar. Aspirasi belajar adalah keinginan spesifik yang ingin



dicapai siswa dan telah ditetapkan siswa dalam belajar (Das, 1989) berupa
harapan, atau keinginan siswa terhadap prestasi tertentu di masa depan, atau
berupa tingkat performansi yang diharapkan individu untuk dicapainya
(Benner, 1985).

Aspirasi belajar mengajarkan pada siswa untuk mencapai suatu tujuan
dalam belajarnya. Tujuan-tujuan belajar siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh
aspirasi. Menurut Hurlock (2000), aspirasi dibagi menjadi dua kategori, yaitu
aspirasi positif dan aspirasi negatif. Aspirasi positif merupakan keinginan untuk
meraih suatu kemampuan. Individu yang mempunyai aspirasi positif, mereka
memiliki keinginan untuk mendapatkan lebih baik dan lebih tinggi dari pada
yang mereka miliki saat ini. Sedangkan aspirasi negatif adalah keinginan untuk
mempertahankan apa yang telah dicapainya saat ini, tanpa ingin untuk
meningkatkan suatu hal yang dicapainya untuk masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwasanya pendidikan
pesantren memiliki tujuan untuk menciptakan dan mengembangkan
kepribadian indivisu- yang. islami yaitu .dengan- ciri-ciri, beriman, bertaqwa
kepada Tuhan, 'berakhlak mulia, bermanfaat dan berkhitmat kepada
masyarakat,- mampu-berdiri sendiri, teguh kepribadian menegakkan agama dan
mencintai ilmu dalam mengembangkan kepribadian yang muhsin (Maunah,
2009) masih belum dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dikarenakan masih
banyaknya temuan-temuan dari peneliti yang menggambarkan banyaknya
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh santri saat belajar. Salah satu

faktor yang menyebabkannya yaitu berupa tingkat aspirasi belajar.



Berkaitan dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh
mana hubungan antara tingkat aspirasi belajar santri dengan tingkat disiplin
belajarnya di pondok pesantren. Oleh karena itu penulis dalam penelitian ini
mengangkat judul, “Hubungan antara Aspirasi Belajar dan Disiplin Belajar
pada Santri Kelas X Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang peneliti ambil pada penelitian ini adalah
“Apakah ada Hubungan antara Aspirasi Belajar dengan disiplin belajar pada

siswa kelas X SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta.”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan antara
Aspirasi Belajar dengan disiplin belajar yang diterapkan pada siswa kelas X

SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Y ogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. _Manfaat Teoritis
a. ~Hasil dari penelitian “ini* diharapkan ‘mampu-memberi kontribusi
terhadap ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan, mengenai
aspirasi belajar dan disiplin belajar.
b. Hail dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
bagi peneliti selanjutnya yang mengambil pembahasan mengenai

aspirasi belajar dan disiplin belajar.
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Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat mengupayakan
peningkatan aspirasi belajar siswa supaya disiplin belajar di sekolah
meningkat.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

dan pemahaman mengenai aspirasi belajar dan disiplin belajar.

Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Nuryasih, Suhartono, dan M.
Chamdani (2012) dengan judul penelitian “Konseling Kelompok Dengan
Strategi Pengelolaan Diri Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas
IV SDN 1 Triwarno”. Penelitian ini menjelaskan adanya peningkatan antara
konseling kelompok dengan strategi pengelolaan diri yang meningkat disetiap
siklusnya, baik dari aktivitas guru, aktivitas siswa, respon siswa dan
penggunaan strategi. Pengumpulan data disiplin belajar menggunakan teknik
observasi, ' wawancara,- sosiometri, angket, dan dokumentasi. Validitas data
diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi teori.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
komparatif dan analisis statistic deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah
10 siswa laki-laki kelas IV SDN 1 Triwarno, pada tahun ajaran 2013/2014 yang
mengalami masalah disiplin belajar rendah. Prosedur dalam penelitian ini

berupa penelitian dalam tiga siklus, tiap siklus tiga pertemuan. Setiap siklus
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terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil dari
penelitian ini proses/penerapan konseling kelompok dengan strategi
pengelolaan diri mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, baik aktivitas
guru, aktivitas siswa, respon siswa, dan penggunaan strategi pengelolaan diri.
Selain itu, disiplin belajar siswa juga mengalami peningkatan pada setiap

siklusnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Prasti dengan judul “Hubungan
antara Motivasi Belajar dengan Disiplin Belajar Siswa pada saat Layanan
Pembelajaran di Kelas Il SMU Negeri 1 Limbangan Kabupaten Kendal Tahun
2004/2005”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode skala psikologis
(skala disiplin) untuk memperoleh data tentang disiplin belajar pada siswa.
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar dengan disiplin belajar. Berdasrakan analisis dari hasil data penelitian
dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa harga korelasi antara disiplin
belajar dengan motivasi belajar siswa sebesar 0,714 dengan signifikansi 0,000,
dimana_harga r/(sw4) dengan pendekatan r (w1000 = 0,195, Karena harga
signifikansinya <0,05 atau harga rhitung (0,714)>0,195 ‘maka harga korelasi
tersebut signifikan artinya ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar

dengan motivasi belajar siswa.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Ali Masrohan (2014) yang

berjudul “Penerapan Konseling Kelompok Realita Teknik WEDP untuk
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Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rejojampi
Banyuwangi”. Disiplin Belajar ini diukur menggunakan skala yang di adopsi
dari Liang Gie. Penelitian ini menjelaskan bahwa adanya peningkatan positif
dengan dibuktikan pada sesi pretest dengan rata-rata nilai subjek adalah 120
dan pada saat postes rata-rata nilainya meningkat menjadi 174. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode kuantitatif
eksperimaen. Hasil dari analisis Uji Tanda menunjukkan bahwa tanda positif
(+) berjumlah 8. Berarti N (banyaknya pasangan yang menunjukkan perbedaan)
adalah 8, sehingga x (banyaknya tanda yang lebih sedikit) adalah 0. Dengan
melihat tabel tes binominal dengan ketentuan N = 8 dan x = 0, maka diperoleh
p=0,04. Bila menggunakan ketetapan a (taraf kesalahan) sebesar 5% adalah
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa harga 0,04 < 0,05, dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Selain itu juga terdapat perbedaan antara skor pre-test
dan post-test, dimana hasil rata-rata yang diperoleh saat pre-test sebesar 120
dan untuk hasil rata-rata post-test sebesar 174. Sedangkan selisih rata-rata pre-
test dan-post-test sebesar.54. Hal tersebut menunjukkan bahwa skor pre-test <
post test yang berarti skor disiplin belajar siswa kelas X1 IPS meningkat Teknik
pengumpulan. data-dalam penelitian .ini diperoleh.melalui metode kuantitatif
eksperimen. Hal ini membuktikan bahwa penerapan konseling kelompok realita
teknik WDEP dapat meningkatkan disiplin belajar siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Rejojampi Banyuwangi.
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Penelitian selanjutnya dari Khafid, Muhammad dan Suroso (2007)
dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Keluarga terhadap
Hasil Belajar Ekonomi”, menunjukkan hasil analisis deskriptif dengan
presentase dan analisis statistic yang telah dilaksanakan, maka dapat
dirumuskan pokok-pokok kesimpulan sebagai berikut : (1) disiplin belajar
siswa dalam kategori tinggi 77,25% dan lingkungan keluarga dengan kondisi
baik dengan presentase 71,02%, (2) secara simultan disiplin belajar dan
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan
presentase sebesar 14,8% dan sisanya sebesar 85,2% yang dipengaruhi oleh
factor lain tidak diungkap pada penelitian ini, (3) pengaruh disiplin belajar
terhadap hasil belajar siswa sebesar 8,17% sedangkan besarnya pengaruh

lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa adalah 8,76%.

Penelitian selanjutnya dari Ari Widayat (2016), yang berjudul
“Hubungan Aspirasi Melanjutkan ke Perguruan Tinggi dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas XII. Hasil dari penelitian ini menjelaskan adanya hubungan yang
signifikan antara aspirasi melanjutkan studi ke perguruan tinggi terhadap
prestasi siswa kelas XII. Pada penelitian.ini Aspirasi.di ukur menggunakan
angket skala likert yang diadopsi dari teori Slameto. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini diperoleh melalui kuantitatif metode
korelasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara aspirasi dengan

prestasi belajar siswa dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Putri (2013) dengan judul
“Aspirasi dalam Melanjutkan Studi pada Siswa Kelas XII SMA Teuku Umar
Semarang”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan aspirasi dalam melanjutkan
studi tergolong pada kategori sedang dengan perolehan hasil sebesar 72,15%
atau 57 subjek. Aspirasi dalam penelitian ini diukur menggunakan angket skala
yang diadopsi dari teori aspirasi dari Hurlock. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini diperoleh dari metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan aspirasi dalam melanjutkan studi tergolong dalam kategori
sedang dengan perolehan hasil sebesar 72,15 atau 57 subjek. Hasil ini ditinjau
dari beberapa aspek, antara lain aspek cita-cita dengan perolehan hasil
terbanyak 72,16% atau 57 subjek pada kategori sedang, aspek hasrat dengan
perolehan hasil terbanyak 62,02% atau 49 subjek pada kategori sedang,
selanjutnya aspek ketetapan hati dengan perolehan hasil terbanyak 74,68% atau

59 subjek pada kategori sedang.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pratama M.H (2017) dengan
judul “Hubungan Aspirasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di
SMP Nergeri 22 'Kota Jambi”, Hasil dari penelitian ini. menunjukkan terdapat
korelasi kecil antara aspirasi belajar dan disiplin belajar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian korelasional, dengan populasi siswa kelas V11 di SMP Negeri
22 kota Jambiyang yang berjumlah 123 orang siswa. Dari jumlah tersebut

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 68 orang. Alat pengumpul data
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pada penelitian ini adalah angket yang berisi 31 aitem pernyataan dan legger

nilai semester genap tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian-penelitian diatas meupakan contoh penelitian yang melibatkan

variabel disiplin belajar dan aspirasi. Penelitian yang akan dilakukan dalam

penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Letak dari

perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Topik Penelitian

Keaslian topik penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, dimana peneliti menggunakan variable disiplin belajar sebagai
variable tergantung dan aspirsi belajar sebaigai variabel bebas. Pada
penelitian ini topik yang digunakan adalah disiplin belajar dan aspirasi
belajar terhadap siswa kelas X SMA yang berbasis pada pesantren.
Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMA yang berbasis pada
lingkungan' pesantren di ‘wilayah Yogyakarta. Pemilihan populasi ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya berbasis pada
lingkungan SD, SMP, dan SMA yang belum berbasis pada pesantren.

Lokasi penelitian ini juga berbeda dari penelitian sebelumnya, pada
penelitian ini subjek yang di ambil adalah santri kelas X SMA Sains Al-

Qur’an yang hidup dilingkungan pesantren di Yoyakarta.

3. Alat Ukur Penelitian
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Keaslian alat ukur penelitian terkait dengan sklala alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini. Skala ukur pada penelitian ini meliputi
skala ukur disiplin belajar dan skala ukur aspirasi. Skala alat ukur disiplin
belajar di ambil peneliti dari penelitian yang disusun oleh Miftahul Firdaus
(2013) yang berpedoman pada teori disiplin belajar dari Hurlock (2008).
Skala alat ukur aspirasi belajar peneliti berpedoman pada aspek-aspek
aspirasi dari Litzky dalam Greenhaus & Callahan (2006).

Berdasarkan hasil dari telaah dan review penelitian sebelumnya pada
penelitian yang akan dilakukan peneliti ini terdapat perbedaan mendasar
terkait dengan subjek penelitian, variabel, lokasi, serta alat ukur yang
diangkat oleh peneliti. Penelitian yang akan dilakukan peneliti ini berjudul
“Hubungan antara Aspirasi Belajar dengan Disiplin Belajar pada siswa
SMA kelas X SMA Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim Yogyakarta”. Dengan
demikian, berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian sebelumnya,

penelitian yang akan dilakukan dinyatakan asli.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui koefisien korelasi sebesar R=
0,209 dengan signifikansi sebesar p= 0,049. Sumabangan efektif yang
dilihat dari R-Square sebesar 0,43 atau setara dengan 43%, sedangkan
sisanya 57% disebabkan faktor lain. Hal tersebut menunjakkan bahwa
terdapat hubungan positif antara aspirasi belajar dan disiplin belajar pada
siswa SMA Sains Wahid hasyim. Artinya semakin tinggi aspirasi belajar
siswa maka semakin tinggi tingkat disiplin belajar siswa. Sebaliknya jika
semakin rendah disiplin aspirasi belajar siswa, semakin rendah juga disiplin
belajar siswa SMA Sains Wahid Haysim.
B. Saran
1. Bagi siswa-siswi sekolah menengah atas
Hasil- penelitian yang- menunjukkan korelasi yang positif antara
aspirasi belajar dan disiplin belajar pada siswa-siswi yang berbasis
pondok pesantren, diharapkan siswa dapat meningkatakan aspirasinya
sehingga disiplin belajarnya juga meningkat.
2. Bagi guru dan staff sekolah berbasis pesantren
Guru-guru dan staff pengelola sekolah diharapkan mampu
mengkondisikan siswa supaya memilki aspirasi belajar yang tinggi,

karena dengan aspirasi belajar yang tinggi guru-guru dan staff akan
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lebih mengkondisikan siswa-siswinya di sekolah supaya lebih disiplin
lagi dalam sekolahnya.
Bagi Pembina-pembina asrama sekolah berbasis pesantren

Penelitian ini diharapkan di pelajari oleh pembina-pembina asrama
supaya selalu memperhatikan aspirasi belajar siswa dan mengingatkan
siswa-siswinya untuk selalu menanamkan niat mereka dalam belajar,
sehingga diharapkan dengan tingginya tingkat aspirasi siswa dapat lebih
mudah lagi mengkondisikan siswa-siswinya dalam belajar.
Bagi peneliti lain

Penelitian ini dapat dijadikan referensi baru untuk meneliti
hubungan antara aspirasi belajar dan disiplin belajar siswa, terutama di
sekolah yang berbasis pondok pesantren. Selain itu, karena penelitian
ini menghubungakan antara disiplin belajar dan disiplin belajar yang
melewati motivasi belajar, pada penelitian selanjutnya peneliti
menyarankan untuk menjadikan variabel motivasi belajar sebagai
variabel.-mediator yang menghubungakan antara disiplin belajar dan

aspirasibelajar.
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LAMPIRAN

Hasil Uji Realibitas skala Aspirasi Belajar sebelum seleksi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha N of Items
Based on

Standardized ltems

.882 .886 20

Skala Aspirasi Belajar uji coba (tryout)

No. | Pernyataan STS | TS SS

1. Saya akan belajar serius dalam ekstra KIR atau Olimpiade
agar dapat mewakili sekolah dalam kejuaraan.

2. Sayaakanbelajarbahasalnggris denganserius agardapat
membawa sekolah meraih prestasi di kejuaraan.

3. Setiap harisaya akan setoran minimal satu kaca agar dapat
mencapai target hafalan Al-Qur’an saya.

4. | AgardapatditerimadiPerguruan Tinggiyangsayainginkan,
saya mencoba untuk mendisiplinkan diri dalam belajar.

5. Untuk dapat menjadi juara kelas, saya mencoba untuk
memahami setiap pelajaran yang disampaiakan guru.

6. | Agar bahasa Inggris saya lancar, saya akan mencoba untuk
selalu aktif dalam kegiatan bahasa Inggris.

7. Saya ingin menjadi lulusan terbaik, karena saya ingin
melihat orang tua saya bangga terhadap saya.

8. Saya ingin mencapai target hafalan Al-Qur’an 30 Juz,
karena orang tua mengharapkan saya untuk dapat hafal 30
juz.

9. Saya ingin mewakili sekolah untuk kejuaraan, karena guru
saya mengharapkan saya untuk melakukannya.

10. | Untuk dapat belajar dengan baik dan optimal, saya akan
mencoba untuk displin dan tepat waktu.

11. | Untuk dapat lebih memahami pelajaran, saya akan meminta

bimbingan belajar khusus pada guru/Pembina.




12.

Saya akan berkonsultasi dengan guru/Pembina jika saya
mengalami kesulitan dalam belajar dibidang tertentu.

13.

Untuk menghadapi teman yang suka mengajak membolos,
saya akan menolak dan menjahuinya.

14.

Jika saya tidak dapat mencapai target hafalan yang telah
saya tentukan, saya akan mengubah strategi menghafal baru
untuk mencapai target yang telah saya tentukan.

15.

Agar saya dapat mencapai target belajar saya, saya akan
berusaha melakukan diskusi dengan guru/teman saya.

16.

Saya akan melakukan komunikasi rutin dengan wali kelas
saya, karena mencapai prestasi dalam belajar adalah suatu
target saya.

17.

Ketika saya kurang faham dengan pelajaran yang
diterangkan guru, saya akan menanyakannya.

18.

Saya akan membaca banyak buku untuk menambah
wawasan saya

19.

Ketika ada tugas dari guru, saya akan segera
menyelesaikannya.

20.

Ketika kondisi lingkungan tidak memberi kenyamanan
untuk belajar, saya akan terus belajar dengan giat.

21.

Kondisi pondok pesantren yang terbatas, tidak menyurutkan
semangat saya untuk terus belajar.

22.

Saya sudah menetapkan jadwal rutin saya untuk belajar
supaya saya dapat mencapai target saya.

23.

Saya sudah terbiasa bangun lebih pagi dan meluangkan
waktu untuk belajar atau menghafal supaya saya dapat
menjadi juara kelas.

24,

Saya sudah menetapkan menuliskan target nilai rata-rata
saya selama satu semester.

25.

Saya tidak ingin belajar serius dalam ekstra KIR atau
Olimpiade karena saya tidak punya keinginan mewakili
sekolah dalam kejuaraan.

26.

Saya tidak menginginkan untuk bergabung di tim
English

club karena saya merasa kemampuan bahasalnggris
saya biasa saja.

27.

Saya kurang mampu dalam tahfidzul Qur'an dansayatidak
memiliki target dalam menghafal Al-Qur’an.

28

Saya akan belajar dengan giat hanya ketika mood saya
sedang baik.

29.

Jika ada hal yang tidak saya pahami dalam pelajaran, saya
memilih untuk diam daripada bertanya kepada guru.

30.

Ketika ada PR dari guru, saya akan berusaha untuk
meminjam PR teman saya yang sudah selesai dikerjakan.

31.

Saya ingin menjadi siswa yang biasa saja, karena orangtua
tidak pernah menginginkan saya menjadi yang terbaik
disekolah.




32.

Saya tidak ingin mencapai target hafalan Al-Qur’an 30 Juz,
karena orang tua tidak mengharapkan saya untuk dapat hafal
30 juz.

33.

Saya tidak ingin mewakili sekolah untuk kejuaraan, karena
guru saya tidak mengharapkan saya untuk melakukannya.

34.

Saya kurang dapat menerima setiap pelajaran dari
guru/pembimbing, karena saya kurang memperhatikan
pelajaran yang disampaikan.

35.

Saya tidak akan meminta bimbingan belajar khusus terhadap
guru/Pembina, karena saya merasa belajar sendiri sudah
cukup.

36.

Saya tidak akan berkonsultasi dengan guru/Pembina jika
saya mengalami kesulitan dalam belajar dibidang tertentu.

37.

Ketika pelajaran itu terasa membosankan saya akan
menerima/mengajak teman saya untuk membolos.

38.

Jika saya tidak dapat mencapai target hafalan yang telah
saya tentukan, saya akan menurunkan tingkat target hafalah
saya.

39.

Saya tidak perlu berdiskusi dengan teman/guru saya untuk
mencapali target yang telah saya tentukan.

40.

Untuk mecapai target prestasi dalam belajar, saya tidak
perlu berkonsultasi dengan wali kelas saya.

41.

Ketika saya kurang faham dengan pelajaran yang
diterangkan guru, saya tidak akan menanyakannya.

42.

Saya malas untuk membaca banyak buku untuk menambah
wawasan saya

43.

Ketika ada tugas dari guru, saya tidak akan
menyelesaikannya.

44,

Ketika kondisi lingkungan kurang memungkinkan saya
untuk belajar, semangat belajar saya menjadi menurun.

45.

Kondisi pondok pesantren yang terbatas menyurutkan
semangat saya untuk belajar.

46.

Selama ini saya tidak pernah menetapkan target nilai saya
untuk setiap.mata pelajaran.

47.

Saya'tidak perlu bangun lebih pagi-dan tidak meluangkan
waktu untuk belajar, agar dapat meneruskan ke perguruan
tinggi favorit.

48.

Suapaya bisa sukses, saya tidak perlu mematuhi apa yang
dikatakan oleh guru-saya.




Tabulasi data tryout Aspirasi Belajar

0|1/ 2| 3{4|5/6{7[8{9/0]1]2]3]/4/5/6/7/8 90 123456789012 345678

12345678091 1/1/1111/111/2(2[2{2|22{2{2]2/2[33|333/3[3/33/3/4\4/4/4|4\4(/4/4/4

104/ 32/ 4/ 34 4114/ 2|14{4{4{3[3]13{2/3[2/1{3[/1{1/3[2{2(1|1|1|1/3]1|1]2|1{4|1{1{4|2{21|3|1|1

1/ 333443433 4/3/4[2|34/4[3/2/3[2[4/3/2(2[2[22(2[2[2/1|1]1{3|11]1]3]21{2|3|2|2]2|3|11

20332433 43343323324 3[2[1]2/3[3[2[11[1]1|13|1]1]2/3|2[2{4|2/2[2|2|244|4|4| 4|2

3| 4/ 4/ 3333 4 4 433/3/33/3[3/33[3[3/33[3[3[2/2[1]1|12(1]1]1/1(1]1{2|22[2|2|11]2|1|1|1]1

40313/ 4/ 43[4/ 44/ 3/4)4/4|34|4(3[3/4/33[3 433122/ 2[1|2(3]11{3|1]2|2[2|2]1|2[2|2]3]2(3|1|1

O| 3 413/ 4 4 41343333343 3/3/3[3[23[3[332[2 12 2[2[1]1]1(1|22[22]2/2[1]2[2|3]2]2(2|2

6| 3 4/ 2| 4 4|4 4 4/ 3/3/4[3/4/3/3[43/3/4[3/4/3/3/2|3/1]1]1]21|2]1]2/1(1]2|2|21]1|2|1|1]1|2|2|2|1

7|3 4034344433434 4/43/3/4/3/1{3|4(3|3/11/1]1/1]1)1j1)1/2|1f2{242j141j2/1j241}2|1j12)1

8| 434333 4333233 4/3/3/333{2/33[33[222/2|2)22|2[2|2|2]2|2|22]2|2|2/1]2]|2]|2|2|2

O| 4/ 4/ 3444 4344344334 444|244/ 4/4|1/2|2|2|1 1|2|1|1)1|2]2|2|2422|2|1|1}2|2|1|1|12

1
0[3 22333323 3/3/3/3/4/3233/223/23/224/3]3/2(2[2]3/22]2{2|2|3]3[3]2/2[23|3|3]2]2

1

1
2131312333 4323/3/3/4/3/3[3/34{3332[3[2/2/3[2[2(2(2(2/2|2/2(2]2|2|22]3|2|2|1]2]|2|2|2]1

1
3| 4/ 4033334 4/2 322234333 2{3{3{2/2{2(1}1}1{3]3}2/31/1/3|2|2/2|2|3/3|/2/2/23|2|2|2|1

1
4| 4 4 313[3[3[32/2/3]33[33]3'3[3]3[3/3{238]2 11422 1f2¢1|2(2(2[2|1]1/2[2]1]1/1|1]2|2|2(1]2|1

1
S| 4 42 4 44434434 443443433333/ 1}1)2{2/11/1f2/1/1{21]2{1)1|1]1|1|1|1|3]|2|21]1

1
6| 4/ 3/ 4] 4] 4314 4/ 14/3{4|4/4/33/43/4[3|4/4/4/3|12[2]1|1/1(2]2|1)2f2]2|2|1f2]2|2|2|1]1|2|2|1]1

1
7143144434 33[4/3[3/3/4/3[3/43[3[3/43[3[4|1|2[1]2|1/2(1]1|1/2(2]2|2|1|1]2|2|2|1]2|1|1|2]1




10404/ 4/ 4/ 4] 4444 4|4/4|3|4|4]4/4]3/3[3/4/4/3[3]1|12(2[2|2]1|1]1|1|1/1(2]2{2/2(2]2|2/3[2]2|2]|2

1( 4132333433 33/3/4]4/3/34313/11233[3/1]2/314]1{2/13[2{2|2/2(13{2/2(2]2|2/4[3]2|2]|2

1
8| 334440 4 3433313342333 2|4]3]3]|3]2/3]3/4|3|3/3/2|2/2|2|3/2|3|1|2/2/2/2/3|3|3|3|3

1
9| 41312 4 4 343/3/4/3/3[4/3/3/2/4/4/3[3/2/4/3[2/2[2|2{2|3|2|2|2|2|2|2]3]2|2]2|3|2|3|/2/4/2|3|2|2

2

O| 3 4] 4334444444 44\ 4)4 4314|344/ 4[3|2|2]2[2|1|1{2|1|1|2(1]1]{1|2|2{2|2|1|1|2|1|1|1]1

2
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3
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6332 4 4 3442344134/ 3/3/3[4/3[2[3]4/4]1/1{2{2{1{1|1|2{2]1|3]4/1|3]1|1|1|1|3/4/1/3/12

2
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31332 4333233334333/ 3[33/3/3[3/3[331]2[2|2/2{2|1]2/2(3]2[2|2|2]2|2|2|1]2]|2|2|2]1

203312 4 334/2/2/3[33[4[332[332[2[1]3[3[3[2/2|2|2(2|2|2|2|2]|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2/2/2|2|2|2

3

3
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IV.  Deskripsi statistik data penelitian

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Aspirasi Belajar 60.68 6.695 90
Disiplin Belajar 101.34 9.658 90
V. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Aspirasi Belajar | Disiplin Belajar
N 90 90
Normal Parametersa® Meeg i 101,34
Std. Deviation 6.695 9.658
Absolute .063 112
Most Extreme Differences Positive .063 .047
Negative -.057 -112
Kolmogorov-Smirnov Z .593 1.065
Asymp. Sig. (2-tailed) .873 .207
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
VI.  Ujilinieritas
ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combine
g 2004.308| | 24 83.513 .862 .648
Between Linearity 360.927 1 360.927 3.725 .058
Disiplin Belajar * §rougs Deviation
Aspirasi Belajar from 1643.381 23 71.451 137 .790
Linearity
Within Groups 6298.014 65 96.893
Total 8302.322| 89




VII.  Uji hipotesis

Correlations

Aspirasi Belajar

Disiplin Belajar

Pearson Correlation 1 .209"
Sig. (2-tailed) .049
Sum of Squares and Cross-

ASplas! eyl 3989.656 1199.989
products
Covariance 44.828 13.483
N 90 90
Pearson Correlation .209" 1
Sig. (2-tailed) .049
Sum of Squares and Cross-

LiIsIpnn oelajal 1199.989 8302.322
products
Covariance 13.483 93.285
N 90 90

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

VIII. Skala penelitian aspirasi belajar
No. | Pernyataan STS | TS SS

1. Untuk dapat lebih memahami pelajaran, saya akan meminta
bimbingan belajar khusus pada guru/Pembina.

2. Saya akan berkonsultasi dengan guru/Pembina jika saya
mengalami-kesulitan.dalam belajar dibidang tertentu.

3. Untuk menghadapi teman yang suka mengajak membolos,
saya akan menolak dan menjahuinya.

4. | Agar saya dapat mencapai target belajar saya, saya akan
berusaha melakukan diskusi dengan guru/teman saya.

5. Saya akan melakukan komunikasi rutin dengan wali kelas
saya, karena mencapai prestasi dalam belajar adalah suatu
target saya.

6. Ketika kondisi lingkungan tidak memberi kenyamanan
untuk belajar, saya akan terus belajar dengan giat.

7. Kondisi pondok pesantren yang terbatas, tidak menyurutkan
semangat saya untuk terus belajar.

8. Saya sudah menetapkan jadwal rutin saya untuk belajar
supaya saya dapat mencapai target saya.




Jika ada hal yang tidak saya pahami dalam pelajaran, saya
memilih untuk diam daripada bertanya kepada guru.

10.

Ketika ada PR dari guru, saya akan berusaha untuk
meminjam PR teman saya yang sudah selesai dikerjakan.

11.

Saya ingin menjadi siswa yang biasa saja, karena orangtua
tidak pernah menginginkan saya menjadi yang terbaik
disekolah.

12.

Saya tidak ingin mencapai target hafalan Al-Qur’an 30 Juz,
karena orang tua tidak mengharapkan saya untuk dapat hafal
30 juz.

13.

Saya tidak ingin mewakili sekolah untuk kejuaraan, karena
guru saya tidak mengharapkan saya untuk melakukannya.

14.

Ketika pelajaran itu terasa membosankan saya akan
menerima/mengajak teman saya untuk membolos.

15.

Jika saya tidak dapat mencapai target hafalan yang telah
saya tentukan, saya akan menurunkan tingkat target hafalah
saya.

16.

Untuk mecapai target prestasi dalam belajar, saya tidak
perlu berkonsultasi dengan wali kelas saya.

17.

Saya malas untuk membaca banyak buku untuk menambah
wawasan saya

18.

Ketika ada tugas dari guru, saya tidak akan
menyelesaikannya.

19.

Selama ini saya tidak pernah menetapkan target nilai saya
untuk setiap mata pelajaran.

20.

Saya tidak perlu bangun lebih pagi dan tidak meluangkan
waktu untuk belajar, agar dapat meneruskan ke perguruan
tinggi favorit.

IX.

Skala disiplin belajar

No

Pernyataan

SL

SR

JR

TP

Ketika saya berangkat sekolah, saya memakai seragam dan atribut sekolah
secara lengkap

Saya hadir tepat waktu saat ke sekolah

Saya sering mengikuti kegiatan apel pagi sebelum masuk kelas

Saya tidak memasukkan baju saya ketika disekolah

Saya tetap mengikuti pelajaran siapa pun guru yang mengajarnya

Saya berada di kelas sebelum guru dating

N|o|O AW

Pada saat guru menjelaskan mata pelajaran, saya menyimak dengan
sungguh-sungguh penjelasan tersebut

oo

Saya hanya diam jika materi yang diajarkan guru belum jelas

Sebelum pelajaran dimulai, saya menyiapkan buku materi pelajaran

10.

Setiap guru menerangkan, saya memperhatikan dan berkonsentrasi

11.

Saya akan marah bila ada teman yang tidak memperhatikan pada saat
pelajaran berlangsung




12. | Saya berusaha menjawab pertanyaan apa yang dikemukakan oleh guru

13. | Pada saat pelajaran berlangsung, saya ramai sendiri

14. | Jikasayabelum mengertitentang materipelajaran, sayaakanberusaha
bertanya kepada guru

15. | Saya belajar hanya pada saat ada PR atau ulangan di sekolah

16. | Pada saatulangan, saya mengerjakan dengantelitisebelum menjawab soal

17. | Sayamengerjakantugasyangdiberikangurukarenatakutdiberihukuman
oleh guru

18. | Saya telah menyusun strategi dan program agar dapat mencapai target
belajar

19. | Padasaatdiasrama, waktu belajarsayagunakanuntukbermainbersama
teman

20. | Sayamembuatjadwal belajar dirumah dan sayalaksanakantepatwaktu

21. | Pada saat hari libur di asrama, waktu saya untuk belajar berkurang

22. | Karena lingkungan atau suasana di asrama mendukung untuk belajar, saya
dapat belajar dengan maksimal

23. | Jikaadaacara TVyang menarik, saya akan meninggalkan jadwal belajar saya
diasrama

24. | Orang tua/ Pembina asrama saya memantau perkembangan kemajuan
belajar saya

25. | Ketikasuasana diasramaramai, saya akan meninggalkan waktu belajar saya

26. | saya meminta izin kepada guru piket ketika ingin meninggalkan sekolah

27. | Ketikapulangsekolah, sayamemilihuntukbermaindibandingkandengan
mempelajari lagi materi pelajaran

38. | Saya mendahulukan kegiatan belajar daripada kegiatan lainnya

29. | Setiap pulang sekolah, saya mengulang materi pelajaran yang diperoleh di
sekolah

30. | Saya mencatat hal-hal yang penting terhadap materi pelajaran

31. | Pada saat mengerjakan PR, saya cenderung meniru pekerjaan teman

32. | Sayaseringmembuatsalinan—salinan (arsip)tugasyangdiberikanguru

33. | Saya sering membaca kembali catatan pelajaran sepulang.sekolah




Tabulasi data penelitian skala aspirasi belajar
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Tabulasi data penelitian disiplin belajar
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